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 Abstract. The development of digital technology provides significant 

opportunities for Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) to 

improve the quality of their product promotions. However, most 

MSMEs fostered by Sharia cooperatives still face obstacles in utilizing 

the latest technology, particularly artificial intelligence (AI), as an 

effective and efficient promotional tool. Given this situation, this 

community service activity was carried out with the aim of increasing 

the capacity of MSME members in utilizing AI technology to create 

more attractive product promotional content that aligns with digital 

marketing trends. The activity took place at Kedai Fatiya Sukodono in 

July 2025, coinciding with the BMT Insan Mandiri Sukodono Branch 

member gathering. The methods used included counseling on the 

importance of AI-based digital marketing, technical training on using 

AI applications for content design, and hands-on practice in creating 

promotional materials by participants. A total of 40 MSMEs from 

various sectors, such as culinary, fashion, and services, participated 

in this activity. The results showed an increase in participants' 

knowledge and skills in creating more creative, professional, and cost-

effective promotional content. In addition, participants also gained a 

better understanding of digital-based promotional strategies that can 

increase market reach. Thus, this community service activity provides 

a real contribution to strengthening the competitiveness of MSMEs in 

the era of digital transformation, while also supporting the role of 

sharia cooperatives as partners in empowering the people's economy. 
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Abstrak 

 Perkembangan teknologi digital memberikan peluang besar bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) untuk meningkatkan kualitas promosi produk mereka. Namun, sebagian besar pelaku UMKM binaan 

koperasi syariah masih menghadapi kendala dalam memanfaatkan teknologi terbaru, khususnya kecerdasan 

buatan (AI), sebagai sarana promosi yang efektif dan efisien. Melihat kondisi tersebut, kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan kapasitas anggota UMKM dalam 

pemanfaatan teknologi AI untuk pembuatan konten promosi produk yang lebih menarik dan sesuai dengan tren 

pemasaran digital. Kegiatan dilaksanakan di Kedai Fatiya Sukodono pada bulan Juli 2025, bertepatan dengan 

acara temu anggota BMT Insan Mandiri Cabang Sukodono. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan 

mengenai pentingnya digital marketing berbasis AI, pelatihan teknis penggunaan aplikasi AI untuk desain konten, 

serta praktik langsung pembuatan materi promosi oleh peserta. Sebanyak 40 orang pelaku UMKM dari berbagai 

sektor, seperti kuliner, fashion, dan jasa, berpartisipasi dalam kegiatan ini. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam membuat konten promosi yang lebih kreatif, 

profesional, dan hemat biaya. Selain itu, peserta juga lebih memahami strategi promosi berbasis digital yang dapat 

meningkatkan jangkauan pasar. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi nyata bagi 

penguatan daya saing UMKM di era transformasi digital, sekaligus mendukung peran koperasi syariah sebagai 

mitra pemberdayaan ekonomi umat. 
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1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor penting 

dalam perekonomian Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, lebih dari 

90% pelaku usaha di Indonesia berasal dari sektor UMKM dan berkontribusi besar terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) nasional serta penyerapan tenaga kerja. Namun, di era ekonomi 

digital saat ini, UMKM menghadapi berbagai tantangan baru, terutama dalam hal strategi 

pemasaran dan promosi produk. Keterbatasan sumber daya manusia, kurangnya literasi digital, 

serta minimnya akses terhadap teknologi menjadi faktor yang menghambat daya saing UMKM 

(Sari, D. P., & Hakim, L. (2021). 

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital, khususnya kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence/AI), telah membuka peluang besar bagi pelaku usaha untuk meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas dalam berbagai aspek bisnis, termasuk dalam pembuatan konten promosi 

Saputra, I. G. N., & Widodo, B. (2022). AI memungkinkan pelaku UMKM untuk menghasilkan 

konten visual, teks, maupun multimedia yang menarik, kreatif, dan sesuai dengan tren pasar 

tanpa memerlukan biaya besar ataupun keahlian teknis yang tinggi. Hal ini menjadi solusi yang 

relevan mengingat banyak UMKM yang masih kesulitan dalam membuat materi promosi yang 

kompetitif di tengah derasnya arus digitalisasi. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan AI dapat membantu UMKM meningkatkan efisiensi operasional, kreativitas konten, 

hingga visibilitas digital melalui otomatisasi pemasaran dan personalisasi strategi promosi 

(Harahap et al., 2025; Iskandar et al., 2024). 

Koperasi syariah, dalam hal ini Baitul Maal wat Tamwil (BMT), memiliki peran 

strategis dalam mendukung pengembangan UMKM binaan. BMT tidak hanya berfungsi 

sebagai lembaga keuangan syariah yang menyediakan pembiayaan, tetapi juga sebagai mitra 

pendampingan dan pemberdayaan anggota. Dukungan yang diberikan BMT sering kali 

mencakup pembinaan manajemen usaha, literasi keuangan, serta fasilitasi pelatihan 

peningkatan kapasitas. Namun, agar UMKM binaan dapat benar-benar berdaya saing di era 

digital, BMT perlu berinovasi dengan mengintegrasikan pendekatan berbasis teknologi, salah 

satunya melalui pemanfaatan AI untuk promosi produk (Novantara et al., 2023; Budiarti et al., 

2025). 

Dengan latar belakang tersebut, BMT Insan Mandiri Cabang Sukodono bersama tim 

pengabdi dari Institut Teknologi dan Bisnis Muhammadiyah Grobogan menjalin kerja sama 

dalam melaksanakan kegiatan pelatihan pemanfaatan kecerdasan buatan untuk pembuatan 

konten promosi produk UMKM (Kusuma, D. P., & Lestari, M. (2021). Kegiatan ini diharapkan 

menjadi bentuk sinergi antara lembaga pendidikan tinggi dengan lembaga keuangan syariah 
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dalam mendukung transformasi digital UMKM. Perguruan tinggi berperan sebagai penyedia 

keilmuan, teknologi, dan pendampingan, sementara BMT sebagai mitra pemberdayaan 

UMKM menyediakan basis komunitas serta dukungan kelembagaan (Utami, E. M., & 

Andriani, F. (2020). 

Melalui program pengabdian kepada masyarakat ini, peserta pelatihan yang merupakan 

anggota UMKM binaan koperasi syariah diberikan pengetahuan dan keterampilan praktis 

dalam memanfaatkan teknologi AI, misalnya untuk membuat desain promosi, konten media 

sosial, hingga strategi komunikasi digital. Hasil penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa 

pelatihan berbasis AI mampu meningkatkan kreativitas, efektivitas promosi, dan kepuasan 

pelanggan di kalangan UMKM (Nasution & Wulandari, 2024; Wicaksono et al., 2023). Dengan 

demikian, kemampuan tersebut diharapkan akan meningkatkan kreativitas pelaku UMKM 

dalam memasarkan produknya, memperluas jangkauan konsumen, serta pada akhirnya mampu 

meningkatkan pendapatan dan kemandirian ekonomi. Kegiatan ini tidak hanya bermanfaat bagi 

pengembangan usaha UMKM, tetapi juga mendukung tercapainya tujuan besar pemberdayaan 

ekonomi umat melalui koperasi syariah. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui pendekatan 

partisipatif dan edukatif, yang melibatkan anggota UMKM binaan Koperasi Syariah BMT 

Insan Mandiri Cabang Sukodono sebagai peserta utama. Metode ini dipilih karena partisipasi 

aktif dari masyarakat merupakan kunci keberhasilan dalam program pemberdayaan 

(Mardikanto & Soebianto, 2019). 

Tahapan kegiatan terdiri atas beberapa langkah utama. Pertama, identifikasi kebutuhan 

melalui diskusi awal bersama pengurus BMT dan perwakilan anggota UMKM untuk 

memetakan permasalahan yang dihadapi, khususnya dalam pemanfaatan teknologi digital 

untuk promosi produk. Kedua, penyusunan materi pelatihan yang berfokus pada pemanfaatan 

kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) dalam pembuatan konten promosi digital yang 

efektif, dengan mempertimbangkan keterbatasan literasi digital peserta.  

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan pelatihan yang dilakukan secara tatap muka di 

Kedai Fatiya Sukodono pada bulan Juli 2025. Kegiatan ini diikuti oleh sekitar 40 peserta yang 

merupakan anggota UMKM binaan. Penyampaian materi dilakukan dengan metode ceramah 

interaktif, demonstrasi langsung penggunaan AI tools, serta praktik mandiri. Pendekatan ini 

sesuai dengan model experiential learning yang menekankan pada keterlibatan langsung 

peserta dalam proses pembelajaran (Kolb, 1984). 
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Selain itu, peserta juga didorong untuk melakukan diskusi kelompok kecil dan berbagi 

pengalaman dalam mengelola promosi digital. Menurut Mezirow (2000), pembelajaran yang 

bersifat reflektif dapat meningkatkan kemampuan adaptasi peserta dalam menghadapi 

tantangan baru. Dengan demikian, metode ini diharapkan tidak hanya meningkatkan 

keterampilan teknis, tetapi juga membangun kesadaran akan pentingnya transformasi digital 

bagi keberlanjutan usaha UMKM. Alur kegiatan pengabdian dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

Gambar 1. Bagan Alur Kegiatan Pengabdian. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat di Kedai Fatiya Sukodono pada Juli 2025 diikuti oleh 

40 peserta anggota UMKM binaan Koperasi Syariah BMT Insan Mandiri Cabang Sukodono. 

Peserta berasal dari berbagai sektor, yaitu kuliner (45%), kerajinan tangan (30%), serta 

perdagangan kecil (25%). Keberagaman sektor usaha ini menjadi faktor penting dalam 

menentukan pendekatan digitalisasi promosi yang bersifat adaptif (Karim, A., & Hasanah, N. 

(2020) 

Pada tahap pelatihan, peserta diperkenalkan dengan berbagai aplikasi berbasis 

kecerdasan buatan (AI) untuk pembuatan konten promosi, seperti AI text generator, AI image 

design, hingga aplikasi short video creator. Berdasarkan hasil evaluasi, 82% peserta mampu 

menghasilkan konten promosi sederhana (teks, gambar, atau video) secara mandiri setelah 

pelatihan (Yuliana, L., & Aditya, R. (2022) Sebanyak 70% peserta menyatakan bahwa konten 

yang dihasilkan dengan bantuan AI terlihat lebih menarik dibandingkan dengan metode manual 

yang biasa mereka gunakan. Hasil Kegiatan Pelatihan AI untuk UMKM dapat digambarkan 

sebagai berikut: 
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Gambar 2. Infografis Hasil Kegiatan Pelatihan AI untuk UMKM. 

Dari aspek efisiensi, penggunaan AI mampu mengurangi waktu pembuatan konten 

secara signifikan. Jika sebelumnya rata-rata peserta membutuhkan waktu 2–3 jam untuk 

membuat satu materi promosi, setelah menggunakan AI rata-rata waktu yang diperlukan hanya 

30–45 menit. Hasil ini sejalan dengan penelitian Nugroho & Santoso (2022) yang menunjukkan 

bahwa pemanfaatan AI meningkatkan efisiensi dan kreativitas UMKM dalam aktivitas 

pemasaran digital. 

Selain keterampilan teknis, kegiatan ini juga mendorong perubahan mindset peserta. 

Berdasarkan kuesioner akhir, 88% peserta menyatakan bahwa mereka lebih termotivasi untuk 

memanfaatkan media digital sebagai saluran promosi utama, bukan sekadar tambahan. Hal ini 

menguatkan teori Technology Acceptance Model (Davis, 1989), yang menjelaskan bahwa 

persepsi kemudahan dan kemanfaatan teknologi berpengaruh terhadap tingkat penerimaan 

pengguna. 

Dampak sosial juga terlihat signifikan. Sekitar 75% peserta melaporkan peningkatan 

rasa percaya diri dalam menghadapi persaingan pasar digital setelah kegiatan ini. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Apriliyanti et al. (2021) yang menyebutkan bahwa literasi digital 

memperkuat daya saing UMKM serta memperluas akses pasar. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini berhasil memberikan kontribusi nyata: dari 

peningkatan keterampilan teknis dalam pembuatan konten berbasis AI, efisiensi waktu 

produksi, hingga perubahan pola pikir digital di kalangan pelaku UMKM 

 

4. DISKUSI 

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat di Kedai Fatiya Sukodono menunjukkan bahwa 

pelatihan pemanfaatan aplikasi berbasis kecerdasan buatan (AI) untuk promosi digital 

memberikan dampak signifikan pada peningkatan keterampilan, efisiensi, serta perubahan pola 

pikir peserta. Pencapaian ini tercermin dari kemampuan mayoritas peserta (82%) yang dapat 

menghasilkan konten promosi secara mandiri, serta adanya penghematan waktu pembuatan 
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konten hingga 70%. Temuan ini sejalan dengan studi Nugroho & Santoso (2022) yang 

menegaskan bahwa pemanfaatan AI dalam pemasaran digital dapat meningkatkan efisiensi 

kerja UMKM sekaligus mendorong kreativitas. 

Dari perspektif teoritis, hasil ini mendukung Technology Acceptance Model (Davis, 

1989) yang menjelaskan bahwa persepsi kemudahan dan kebermanfaatan teknologi 

memengaruhi tingkat penerimaan pengguna. Tingginya tingkat motivasi peserta (88%) untuk 

mengintegrasikan media digital sebagai kanal promosi utama memperlihatkan adanya 

pergeseran paradigma, dari sekadar promosi manual menuju strategi pemasaran digital yang 

lebih berkelanjutan. Kondisi ini diperkuat oleh temuan Apriliyanti et al. (2021) bahwa literasi 

digital tidak hanya berdampak pada keterampilan teknis, tetapi juga meningkatkan daya saing 

UMKM di pasar yang lebih luas. 

Lebih jauh, perubahan sosial juga mulai tampak, di mana 75% peserta melaporkan 

peningkatan rasa percaya diri dalam menghadapi persaingan pasar digital. Hal ini selaras 

dengan konsep empowerment pada teori experiential learning (Kolb, 1984), bahwa 

pembelajaran melalui praktik langsung mampu mendorong transformasi perilaku dan 

membangun kepercayaan diri. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berdampak pada 

penguasaan teknis, tetapi juga mendorong terbentuknya mindset baru yang lebih adaptif 

terhadap perkembangan teknologi. 

Kegiatan program pengabdian masyarakat dimulai dengan sambutan dari pengurus 

BMT Insan Mandiri Cabang Sukodono yang menekankan pentingnya pemanfaatan teknologi 

digital untuk mendukung daya saing UMKM. Setelah itu, tim pengabdian menyampaikan 

tujuan utama pelatihan, yaitu memperkenalkan penggunaan kecerdasan buatan (AI) dalam 

pembuatan konten promosi. Peserta diberikan gambaran umum mengenai peran teknologi 

digital dalam perkembangan bisnis, serta bagaimana AI dapat menjadi solusi praktis untuk 

kendala keterbatasan kreativitas maupun waktu dalam pembuatan materi promosi. Pada tahap 

ini, peserta menunjukkan antusiasme tinggi, terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan 

terkait manfaat nyata AI bagi usaha mereka. 

Tahapan berikutnya adalah penyampaian materi inti mengenai konsep dasar AI, 

khususnya pada aplikasi yang dapat membantu pembuatan konten promosi seperti desain 

poster, penulisan copywriting, dan pembuatan caption media sosial. Narasumber menjelaskan 

secara sederhana dengan menggunakan contoh-contoh yang relevan dengan kebutuhan 

UMKM, misalnya membuat konten untuk produk kuliner, fashion, dan jasa layanan lokal. 

Penyuluhan ini memberikan wawasan baru bagi peserta bahwa teknologi AI bukanlah sesuatu 
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yang sulit, melainkan alat yang bisa diakses dan digunakan secara mudah bahkan tanpa latar 

belakang teknologi. 

Setelah penyuluhan, kegiatan dilanjutkan dengan sesi praktik. Peserta diarahkan untuk 

menggunakan perangkat mereka (laptop maupun smartphone) guna mencoba langsung aplikasi 

berbasis AI, baik untuk desain visual maupun penulisan konten promosi. Pada sesi ini, peserta 

dibagi ke dalam kelompok kecil agar pendampingan lebih efektif. Hasilnya, banyak peserta 

berhasil membuat poster promosi sederhana dan menulis caption menarik hanya dalam waktu 

singkat. Kegiatan ini menegaskan bahwa pembelajaran berbasis praktik lebih mudah dipahami 

karena langsung menyentuh kebutuhan sehari-hari mereka sebagai pelaku usaha. 

 

Gambar 3. Peserta Berdiskusi dengan Narasumber. 

Setelah praktik, diadakan sesi diskusi interaktif. Beberapa peserta menyampaikan 

pengalaman mereka selama mencoba aplikasi AI, termasuk tantangan yang dihadapi seperti 

keterbatasan jaringan internet atau keterbiasaan dalam menggunakan aplikasi digital. Tim 

pengabdian menanggapi dengan memberikan solusi praktis, misalnya memilih aplikasi offline-

friendly, serta memberikan tips agar konten yang dihasilkan tetap memiliki sentuhan personal 

sesuai dengan karakteristik produk UMKM. Diskusi ini juga menjadi ajang pertukaran 

pengalaman antar peserta, yang semakin memperkaya pengetahuan mereka. 

Di akhir kegiatan, dilakukan evaluasi sederhana melalui pengumpulan feedback dari 

peserta. Mayoritas peserta menyatakan bahwa pelatihan ini sangat bermanfaat karena 

memberikan keterampilan baru yang langsung bisa diterapkan dalam usaha mereka. Beberapa 

peserta bahkan menyampaikan keinginan untuk mengikuti pelatihan lanjutan dengan tema 

yang lebih spesifik, seperti strategi pemasaran digital, optimasi media sosial, dan penggunaan 

e-commerce. Hasil evaluasi ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian berhasil 

meningkatkan literasi digital dan membuka wawasan baru bagi UMKM binaan koperasi 

syariah (Putri, A. F., & Santoso, H. (2023) 
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Hasil pengabdian ini relevan dengan temuan Rizal, Haryanto, & Alim (2024) yang 

menekankan pentingnya program literasi digital terstruktur untuk memperkuat fondasi 

transformasi digital UMKM. Lebih lanjut, studi Palupi & Tamela (2022) menunjukkan bahwa 

pendekatan berbasis proyek dapat mempercepat adopsi teknologi pada pelaku usaha kecil, yang 

dalam konteks kegiatan ini terwujud melalui praktik langsung pembuatan konten promosi 

berbasis AI. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini membuktikan bahwa pelatihan teknologi 

digital yang dirancang dengan pendekatan partisipatif mampu memberikan dampak multi-

dimensi: peningkatan keterampilan teknis, efisiensi operasional, perubahan pola pikir, serta 

penguatan rasa percaya diri pelaku UMKM dalam menghadapi persaingan di era digital. 

 

5. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh tim dosen bersama 

BMT Insan Mandiri Cabang Sukodono menunjukkan bahwa pemanfaatan kecerdasan buatan 

(AI) dapat menjadi instrumen strategis dalam mendukung promosi produk UMKM binaan 

koperasi syariah. Pelatihan yang diberikan berhasil meningkatkan keterampilan digital para 

pelaku UMKM, khususnya dalam memanfaatkan teknologi AI untuk pembuatan konten 

promosi yang lebih menarik, efektif, dan efisien. Berdasarkan hasil evaluasi, 87,5% peserta 

menyatakan pelatihan ini membantu meningkatkan pemahaman mereka mengenai digital 

marketing, sedangkan 82,5% mengaku lebih percaya diri menggunakan AI sebagai bagian dari 

strategi promosi. 

Angka ini cukup signifikan jika dibandingkan dengan hasil penelitian (Prasetyo et al., 

2020) yang menunjukkan bahwa hanya 65% UMKM yang mengaku siap mengadopsi 

teknologi digital tanpa adanya pendampingan intensif. Demikian pula, penelitian (Kurniawan 

& Ahmad, F, 2021) menemukan bahwa adopsi AI pada UMKM di sektor kuliner mampu 

meningkatkan efektivitas promosi hingga 70%, sedangkan hasil pengabdian ini menunjukkan 

kecenderungan lebih tinggi karena adanya dukungan koperasi syariah yang memperkuat 

ekosistem. Dengan demikian, sinergi antara teknologi AI dan pendampingan koperasi syariah 

terbukti mampu memperkuat daya saing UMKM di era digital. 

 

Saran 

Untuk keberlanjutan program, terdapat beberapa hal yang dapat dilakukan. Pertama, 

BMT Insan Mandiri diharapkan dapat membentuk komunitas belajar digital yang berfokus 

pada pemanfaatan AI, sehingga para anggota UMKM dapat saling berbagi pengalaman dan 
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praktik terbaik. Kedua, diperlukan dukungan berkelanjutan dari lembaga pendidikan tinggi 

dalam bentuk pendampingan teknis, riset terapan, maupun penyediaan materi pelatihan 

lanjutan. Hal ini sejalan dengan (Rahmawati & Fadhilah, 2022) yang mencatat bahwa tingkat 

literasi digital UMKM meningkat rata-rata 22% setelah adanya pelatihan berbasis universitas. 

Ketiga, pemerintah daerah dapat dilibatkan untuk memberikan fasilitasi berupa kebijakan 

pendukung, insentif, maupun akses pendanaan bagi UMKM yang bertransformasi digital. 

Menurut (Suryana, 2019), dukungan pemerintah mampu meningkatkan partisipasi UMKM 

dalam digitalisasi hingga 30% lebih tinggi dibandingkan wilayah yang tidak mendapat 

intervensi kebijakan. Dengan adanya sinergi antara koperasi syariah, perguruan tinggi, 

pemerintah, dan pelaku UMKM, maka optimalisasi teknologi AI dalam promosi produk dapat 

memberikan dampak sosial-ekonomi yang lebih luas dan berkelanjutan. 
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